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Pengantar 

1 

TERORISME 

Suatu Pengantar 

A
ksi-aksi teror yang marak akhir-akhir ini membuat keprihatinan banyak 

pihak, baik rnasyarakat nasional clan internasional. Aksi-aksi teror 

rnenyebabkan hilangnya rasa arnan di tengah-tengah masyarakat, selain 

juga rnenurunkan wibawa pernerintah -sebagai badan yang seharusnya 

memberikan perlindungan clan rasa aman- di tengah-tengah rnasyara­

kat. Indonesia rnerupakan salah satu negara yang dianggap rnemiliki 

ancarnan besar, terutama dengan rnaraknya aksi teror born di sejurnlah 

tempat. Untuk rnenyebut beberapa di antaranya, yang terbesar dari segi 

jumlah korban clan pernberitaan internasional adalah Born Bali I clan 

II, born di !obi Hotel Marriot 1, di depan Kedutaan Filipina, di depan 

Kedutaan Australia, di Pasar Tentena, Poso, clan yang terakhir adalah 

born yang meledak di kawasan Mega Kuningan, tepatnya di Hotel JW Mar­

riott clan Ritz Carlton pada 17 Juli 2009. 

Salah satu kelompok �eroris yang paling sering diduga bertanggungja­

wab terhadap aksi-aksi teror adalah jamaah Islamiyah GI). Sebagai aksi tero­

ris Asia Tenggara yang berbasis di Indonesia, JI masih merupakan kelornpok 

yang aktif clan berbahaya. 

Setelah kepemimpinan Presiden Soeharto berakhir pada Mei 1998, In­

donesia mernasuki periode transisi menjadi salah satu negara demokratis 

yang memiliki jumlah penduduk terbesar. Fakta tersebut dipertegas setelah 



terpilihnya pasangan Susilo Bambang Yudhoyono dengan Jusuf Kalla se­

bagai Presiden clan Wakil Presiden yang terpilih melalui pemilihan umum 

yang paling demokratis sejak yang terjadi pada 1955. Akan tetapi, masa 

reformasi ini juga ditandai dengan maraknya aksi kekerasan, demonstrasi, 

clan born di sejumlah kota di Indonesia. 

Serangan born yang dilakukan teroris merupakan sesuatu ha! yang 

"baru" dalam politik Indonesia. Pada masa kepemimpinan Soeharto, khus­

usnya dari pertengahan 1970-an sampai menjelang kejatuhannya, serangan 

teroris sangat jara�g terjadi. Serangan born meningkat sejak Mei 1998, teru­

tama pada 2001, seperti terlihat dalam data sebagai berikut: dari Januari 

hingga Juli, sudah terjadi 81 peristiwa, sementara di ibukota Jakarta terjadi 

29 peristiwa, clan selebihnya terjadi di luar Jakarta, seperti di Depok, Bekasi, 

Yogyakarta, Ban ten, clan Sulawesi Tenggara (tidak termasuk yang terjadi Aceh 

atau Papua). Dari tahun ke tahun, ledakan born makin meningkat. Fakta 

tersebut seolah membenarkan teori dari Alberto Abadie yang mengatakan 

bahwa negara yang tengah mengalami masa transisi dari totalitarianisme 

menuju demokrasi ditandai dengan maraknya aksi-aksi kekerasan termasuk 

terorisme.1 

Setelah ledakan born di Bali 2002, Amrozy, Imam Samudra alias Abdul 

Aziz, clan Muklas alias Ali Gufron ditangkap. Sejumlah analis mengkaitkan 

sepak terjang teroris ini dengan jaringan internasional Al-�eda. Bagaima­

napun, penangkapan beberapa orang clan pengkaitannya dengan jaringan 

internasional belum menjawab sejumlah pertanyaan. 

Pengkaitan dengan jaringan internasional merupakan argumen yang 

dipercaya oleh masyarakat internasional. Pemerintah Amerika Serikat meya­

kini keberadaan jaringan Al-�eda di Indonesia. Menurut laporan intelijen 

Singapura clan Malaysia, Al-�eda hadir di kawasan Asia Tenggara lewat 

jema'ah Islamiyah (JI). Kebanyakan pemimpin JI adalah orang Indonesia.2 

Alberto Abadie, 2004, Poverty, Political Freedom, and the Roots ofTerrorism, NBER Working Paper 
No 1085, Oktober 2004.op.cit. hal. 3. 

2 Nasir Abbas, 2005, Membongkar jama11h lslamiyah: Pengakuan Mant.w A11ggot.1jl, Grafindo Kha­
zanah Ilrnu,Jakarta. Lihat juga laporan dari International Crisis Group (!CG), Jamaah Islami­
yah in South East Asia: Damaged but Still Dangerous, Asia Report N. 63 26 Agusius 

2003. Lihat di htl;p:/fwww crisisgroyp org/horne/jndex.cfm}jd� t452&l= I , diakses pada tanggal 19 
Maret 2006. 
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Terorisme 

Aktor yang diduga menjadi pelaku aksi-aksi teror kebanyakan berasal 

dari dalam negeri. Sejak penangkapan Amrozy, Imam Samudra, clan Muklas 

media massa berupaya mengkaitkan informasi berdasarkan laporan polisi, 

clan menyimpulkan bahwa jaringan individu clan sel yang rumit terlibat 

dalam serangan Born Bali. Paling sedikit ada sembilan kelompok yang di­

sebut-sebut keterlibatannya. Kelompok Serang (13 orang), kelompok Abdul 

Rauf (4 orang), kelompok Sukoharjo (2 orang). Tiga kelompok ini terlibat 

dalam persiapan, menyembunyikan pelaku, pendanaan, clan survei. Kelom­

pok Lamongan (11 orang) clan kelompok Bali (4 orang) merupakan kelom­

pok yang terlibat langsung dalam peledakan. Sedangkan kelompok Solo (9 

orang) menangani pasca-ledakan clan mencarikan persembunyian. Sebagai 

tambahan, ada pula kelompok di Riau clan Manado yang terlibat secara 

tidak langsung dalam persiapan. 

Pengakuan di atas menegaskan bahwa sebuah aksi teror perlu didukung 

oleh sebuah jaringan yang rapi clan memiliki jumlah anggota yang mema­

dai. Untuk itu, teroris akan selalu berupaya untuk meningkatkan jumlah 

anggotanya dengan cara rekrutmen. Pasca ledakan Born Bali II pada Okto­

ber 2005, aparat keamanan juga mengungkapkan bahwa aksi teror tersebut 

dilakukan oleh generasi baru.3 Pasca penangkapan para pelaku teror di Bali 

pada 2002, telah muncul para pemain baru yang juga menggunakan cara­

cara operasional baru.4 

Terorisme sebagai aksi kekerasan untuk tujuan-tujuan pemaksaan kehen­

dak, koersi, clan publikasi politik yang memakan korban masyarakat sipil 

yang tidak berdosa, menunjukkan hubungan yang sangat erat dengan poli­

tik. Aksi teror clan kekerasan seringkali dilakukan oleh kelompok-kelompok 

yang merasa dirugikan secara politik. Sudah banyak dibuktikan bahwa po­

litik clan terorisme berhubungan erat satu sama lain. Jika arus komunikasi 

politik tersumbat, dalam arti media massa maupun sistem perwakilan rakyat 

tidak efektif clan tidak mampu memenuhi aspirasi rakyat, saat itulah teroris­

me muncul. Terorisme sama dengan perang, yaitu diplomasi melalui cara 

3 Teroris Baru,jaringan Lama, Majalah Tempo, Edisi 17-23 Oktober 2005. 
4 Sydney Jones, Sayap Garis Keras itu Bemama Thoifah Muqatilah, wawancara dalam Majalah Tempo 

edisi 17-23 Oktober 2005, hal. 60-63. 
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lain. Terorisme bersumber clari rasa keticlakpuasan clan frustrasi politik.5 

Terorisme tumbuh clan berkembang karena cliclukung oleh situasi mas­

yarakat yang tengah mengalami tekanan politik, keticlakaclilan sosial, clan 

terclapatnya jurang pemisah yang clalam antara kaya clan miskin. Terorisme 

cliyakini sebagai salah satu bentuk strategi politik dari kelompok yang lemah 

menghadapi pemerintah yang kuat clan berkuasa. Aktor utama biasanya ada­

lah organisasi politik raclikal yang melakukan aksi-aksi revolusioner. Sejak 

Revolusi Prancis, strategi terorisme seringkali dipakai clan berevolusi sebagai 

salah satu cara melakukan perubahan politik.6 

Dalam skala internasional, munculnya terorisme ticlak dapat clipahami 

tanpa meninjau sistem internasional yang membantu terciptanya kondisi 

teror. Sebagai contoh, teroris di Timur Tengah dilatarbelakangi oleh keberpi­

hakan Amerika Serikat yang ditunjang oleh kepentingan nasionalnya yang 

sangat kuat terhadap Israel dalam konflik yang berkepanjangan dengan 

Palestina. Selain itu, dominasi Amerika Serikat clan sistem pengambilan 

keputusan dalam organisasi internasional seperti PBB juga menunjukkan 

keberpihakan terhadap negara-negara Barat. Kondisi ini telah menimbulkan 

rasa frustrasi clan kehilangan kepercayaan terhadap efektifitas PBB dalam 

menangani masalah-masalah yang terkait clengan perang clan damai. Aksi 

teror kemudian dipilih sebagi alternatif setelah segala upaya ke arah diplo­

masi dianggap gagal.7 

Terorisme dilakukan oleh kelompok-kelompok yang telah mencapai 

keputusan secara kolektif berdasarkan keyakinan yang dipegang bersama, 

walau komitmen setiap orang terhadap kelompok clan keyakinannya tidak 

sama. Terorisme yang berorientasi politis melakukan tindakan politik secara 

perseorangan atas nama bersama clan secara kolektif berusaha membenarkan 

tindakannya.8 Maka terorisme politik adalah suatu gejala yang merupakan 

perpanjangan dari politik oposisi yang merupakan suatu produk dari proses 

5 Sukawarsini Djelantik, 1999, Tcroris Internasional, Aktor Bukan Negara dalam Hubungan lnterna­
sional, dalam Andre Pareira (Ed) Perubahw Global d.w Pcrkembangan Studi Hubungan !nternasio­
nal, Parahyangan Center for International Studies, Pencrbit JYf. Citra Aditya Bakti, Bandung, hal. 
189. 

6 Richard Clutterbuck, 1987, Kidnap, Hijack and Extortion, Macmillan, hal. 6-8. 
7 Djelantik, op.cit, hal. 174. 
8 Walter Reich, ed, (1990), Origins of Terrorism·: Phsychologies, Theologies, State of Mind, Woodrow 

Wilson International Center for Scholars dan Cambridge University Press, Cambridge. 
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Terorisme 

delegitimasi yang panjang terhadap tatanan masyarakat atau rezim yang ada. 

Proses ini pada awalnya dilakukan hampir selalu tanpa kekerasan. Kolekti­

vitas teroris seringkali merupakan kelompok elite yang dikepalai oleh para 

pemuda terpelajar dari kelas menengah atau menengah ke atas clan umum­

nya mahasiswa atau bahkan jebolan universitas. 

Organisasi teroris sendiri selalu bersifat elitis dengan perekrutan ang­

gota yang sistematis clan pemantauan yang panjang serta selalu bersifat 

tertutup clan bergerak 'di bawah tanah' (rahasia, lebih merupakan operasi 

intelijen kecuali hasilnya). ltu sebabnya secara konseptual perlu dibedakan 

antara organisasi teroris dengan pemberontakan. 

Pemberontakan selalu tampil dengan perekrutan yang massal clan 

umumnya bersifat terbuka meski dalam operasi gerilya juga menggunakan 

taktik gerakan bawah tanah. Terorisme kemudian menjadi perang penggan­

ti yang bukan merupakan perang konvensional atau perang kecil apalagi 

diplomasi. Sebagai perang pengganti, aksi-aksi terorisme tidak memerlukan 

banyak sumber daya clan dalam operasionalnya sangat dekat dengan prin­

sip-prinsip perang gerilya.9 Artinya, kebanyakan sumberdaya diperoleh di 

daerah 'musuh', mulai dari dana (bisa dilakukan dengan perampokan ter­

hadap bank clan lainnya) bahan-bahan material untuk aktivitas kekerasan 

(born yang dibuat dengan memanfaatkan bahan dasar kimia yang memang 

umum clan bisa diperoleh di toko-toko seperti pupuk, arang batok kela­

pa, clan lainnya) sampai dengan tempat persembunyian adalah di daerah 

'musuh' tersebut. Sebagai suatu 'perang' meskipun tidak konvensional maka 

tetap persyaratan untuk melakukan aktivitas teror akan menggunakan prin­

sip-prinsip yang serupa dengan perang gerilya kota. 

Penelitian mengenai terorisme diwarnai dengan perdebatan clan kon­

troversi mengenai kaitan antara kemiskinan dengan terorisme. Bagi para 

pendukung pendapat bahwa salah satu penyebab aksi-aksi terorisme adalah 

kemiskinan, percaya bahwa keduanya terkait erat satu sama lain juga bahwa 

kondisi kemiskinan dapat meningkatkan terorisme. Pendapat semacam ini 

sesuai dengan analisis literatur mengenai ekonomi clan konflik. Penelitian 

dari Alesina clan kawan-kawan menyimpulkan bahwa kondisi perekonomi-

9 Majalah TSM: Teknologi & Strategi Militer, nomor 25 tahun 1989, Jakarta, hal. 10-11. 



IBUt5l'AKMN lNPAR 

11111111111 11111111111111111 

ISBN: 978-979-461-762-5 
1111 111111111 11111111 111111111 


